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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Karakteristik Siswa Madrasah Aliyah 

   Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional serta peraturan pemerintah sebagai 

pelaksanaannya, dijelaskan bahwa pendidikan  madrasah khususnya 

Aliyah (MA) merupakan bagian dari sistem pendidikan nasional yang 

mempunyai hak dan kewajiban yang sama yaitu; dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional dengan memperhatikan tahap perkembangan siswa dan 

kesesuaiannya dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional, 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kesenian. 

   Peserta didik Madrasah Aliyah dalam kedudukannya 

sebagai siswa, dipandang oleh sebagian besar ahli psikologi sebagai 

individu yang berada pada tahap tidak jelas dalam rangkaian proses 

perkembangan seseorang. Usia ini biasanya berkisar antara 13 tahun 

s/d 21 tahun masa ini sering disebut masa puber dan adolesen, artinya 

priode transisi dari masa kanak-kanak menuju ke masa orang dewasa. 

Masa ini ditandai dengan : (a) timbulnya sturmund drang dalam hidup 

kejiwaannya, (b) timbulnya pikiran yang realistis dan kritis, (c) 

timbulnya gejala sikap meragukan terhadap kebenaran agama ( 

ongeloef ) namun sikap demikian oleh banyak ahli dianggap sebagai 
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mukadimah bagi timbulnya keimanan yang sebenarnya (geloef), (d) 

timbulnya konplik batin dalam menghadapi realitas kehidupan. 

Konplik demikian disebabkan oleh perkembangan pikiran sendiri, oleh 

karena prustasi, karena etik kesusilaan, (e) merupakan transisi dari 

masa kanak-kanak ke masa dewasa.1 

2. Strategi Pembinaan Akhlakul Karimah 

a. Pengertian Strategi 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia “Strategi adalah rencana 

yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus”.2 

Sedangkan menurut Abuddin Nata, “strategi pada intinya adalah 

langkah-langkah terencana yang bermakna luas dan mendalam 

yang dihasilkan dari sebuah proses pemikiran dan perenungan yang 

mendalam berdasarkan pada teori dan pengalaman”.3 Dalam dunia 

pendidikan “strategi diartikan sebagai perencanaan yang berisi 

tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan 

pendidikan”.4 Dalam bidang pendidikan istilah strategi disebut juga 

teknik atau cara yang sering dipakai secara bergantian dan kedua-

duanya bersinonim. Untuk memahami makna strategi atau teknik, 

                                                           
 1Unknown, “Karakteristik Pendidikan Madrasah”, dalam 

http://belajarilmukomputerdaninternet.blogspot.com/2013/06/karakteristik-pendidikan-

madrasah.html, diakses 19 Agustus 2019. 

2Tim redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakaerta: Balai Pustaka, 2005), hal. 1092. 
3Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran. (Jakarta: Kencana, 

2009), hal. 206. 
4Hamruri, Strategi Pembelajaran. (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), hal. 2. 

http://belajarilmukomputerdaninternet.blogspot.com/2013/06/karakteristik-pendidikan-madrasah.html
http://belajarilmukomputerdaninternet.blogspot.com/2013/06/karakteristik-pendidikan-madrasah.html
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maka penjelasannya biasanya dikaitkan dengan istilah pendekatan 

atau metode.5 

Dari beberapa pengertian di atas, maka yang dimaksud 

dengan strategi adalah suatu cara atau metode dengan langkah-

langkah terencana yang berisi tentang rangkaian kegiatan-kegiatan 

yang telah didesain sedemikian rupa oleh seseorang secara cermat 

yang disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai. 

b. Pengertian Pembinaan Akhlakul Karimah 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata “Pembinaan” 

mengandung arti usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan 

secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil 

yang baik.6 

Adapun pembinaan memurut Zakiah Daradjat yaitu: 

“Pembinaan adalah upaya pendidikan baik formal maupun 

non formal yang dilaksanakan secara sadar, berencara, 

terarah, teratur dan bertanggung jawab dalam rangka 

memperkenalkan, menumbuhkan, mengembangkan suatu 

dasar kepribadian yang seimbang, utuh selaras. 

Pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan bakat, 

keinginan serta prakarsa sendiri, menambah, meningkatkan 

dan mengembangkan kearah tercapainya martabat, mutu 

dan kemampuan manusia yang optimal dan pribadi yang 

mandiri”.7 

 

  

                                                           
5Tarigan Henry Guntur, Strategi Pengajaran dan Pembelajaran. (Bandung: Angkasa, 

1993), hal. 2. 
6Anton M. Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 

hal. 117. 
7Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama. (Jakarta: Bintang, 1979), hal. 79. 
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Menurut M. Arifin dalam bukunya ilmu pendidikan 

menyatakan: 

“Dalam proses pembinaan akhlak diperlukan soal 

perhitungan dimana proses pembinaan lebih terarah pada 

tujuan yang hendak dicapai karena segala sesuatunya telah 

direncanakan dengan matang. Itulah sebabnya pembinaan 

pada remaja usia sekolah memerlukan metode strategis 

khusus menyangkut bagaimana melaksanakannya dengan 

melihat situasi dan kondisi pada remaja dan juga bagaimana 

agar proses tersebut tidak mendapatkan hambatan dan 

gangguan”.8 

 

Sebagaimana penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pembinaan adalah usaha yang sadar dan terencana untuk 

mengembangkan suatu dasar kepribadian yang seimbang sehingga 

dapat meningkatkan mutu manusia ke arah yang lebih baik dan 

dilakukan dengan menggunakan metode-metode dalam 

melaksanakannya. 

Dalam membahas pengertian akhlakul karimah siswa 

terlebih dahulu peneliti menguraikan pengertian akhlak dan 

kemudian pengertian karimah. Kata akhlak menurut pengertian 

umum sering diartikan dengan kepribadian, sopan santun, tata 

susila, atau budi pekerti.  

Dari segi etimologi, kata akhlak berasal dari bahasa Arab 

 yang menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah 9 "خلق"

                                                           
8M. Arifin, Ilmu Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hal. 58. 
9Irfan Sidny, Kamus Bahasa Arab Indonesia. (Jakarta: Andi Rakyat, 1998), hal. 100. 
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laku.10 Dalam arti kata tersebut dimaksudkan agar tingkah laku 

manusia menyesuaikan dengan tujuan penciptanya, yakni agar 

memiliki sikap hidup yang baik, berbuat sesuai dengan tuntunan 

akhlak yang baik. Artinya, seluruh hidup dan kehidupannya 

terlingkup dalam kerangka pengabdian kepada sang pencipta.  

Kata akhlak serumpun dengan kata “khalqun” yang berarti 

kejadian dan bertalian dengan wujud lahir dan jasmani. Sedangkan 

akhlakul karimah bertalian dengan faktor rohani, sifat atau sikap 

batin. Faktor lahir dan batin adalah dua unsur yang tidak dapat 

dipisahkan dari manusia, sebagaimana tidak dapat dipisahkannya 

jasmani dan rohani.11 

Adapun pengertian akhlak dilihat dari sudut istilah 

(therminologi) ada beberapa definisi yang telah dikemukakan oleh 

para ahli yang dikutip oleh Chabib Toha, Saifudin Zuhri, 

Syamsudin Yahya dalam bukunya yang berjudul Metodologi 

Pengajaran Agama, sebagai berikut:12  

a. Menurut Ibnu Maskawih dalam bukunya “Tahdzibul-akhlaq 

watathhirul-araq” memberikan definisi pengertian akhlak, 

sebagai berikut:  

وِيَّةٍ الَْخَلْقُ حَالُ الن َّفْسِ دَاعِيَةٌ لَهاَ مِنْ غَيْرِ فِكْرٍ وَرَ   
                                                           

10Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2008), hal. 346. 
11Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam. (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 50. 
12Chabib Toha, et. All., Metodologi Pengajaran Agama. (Semarang: Pustaka Pelajar, 

2004), hal. 110. 
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“Akhlak ialah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya 

lahirlah macam-macam perbuatan, baik atau buruk tanpa 

membutuhkan pemikiran dan pertimbangan terdahulu”.  

b. Imam Al-Ghazali mengemukakan definisi akhlak, sebagai 

berikut:  

ئَةِ فِي الن َّفْسِ  الْخَلْقُ عِبَارَةٌ عَنْ  وْْلَةٍ هَا تَصْدُرُ الأفَ ْعَالَ بِسُهُ راَسِحَةٌ عَن ْ  هَي ْ
رُ مِنْ غَيْرِ حَاجَةٍ إلَِي فِكْرٍ وَرَوِيَّةٍ   وَيَسِ 

“Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang 

daripadanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah dengan 

tidak memerlukan pertimbangan pikiran terdahulu”.  

Sedangkan “Karimah” dalam bahasa Arab artinya terpuji, 

baik atau mulia.13 Berdasarkan dari pengertian akhlak dan karimah 

diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud 

Akhlakul Karimah siswa adalah segala budi pekerti baik yang 

ditimbulkan siswa tanpa melalui pemikiran dan pertimbangan yang 

mana sifat itu menjadi budi pekerti yang utama dan dapat 

meningkatkan harkat dan martabat siswa.  

Arti pembinaan akhlakul karimah sebagaimana Imam al-

Ghazali kemukakan yang dikutip oleh Moh. Amin dalam bukunya 

“Pengantar Ilmu Akhlaq”: “Seandainya akhlak itu tidak dapat 

menerima perubahan, maka batallah fungsi wasiat, nasihat, dan 

                                                           
13Irfan Sidny, Kamus Bahasa Arab Indonesia..., hal. 127. 
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pendidikan, dan tidak ada fungsinya”.14 Dengan demikian dapat 

kita katakan bahwa akhlak merupakan hasil usaha dari pendidikan 

dan pelatihan, terhadap potensi rohaniah yang terdapat dalam diri 

manusia.  

“Pembinaan akhlakul karimah merupakan tumpuan 

perhatian dalam Islam. Rukun iman merupakan integrasi dalam 

pembinaan tersebut, demikian pula rukun Islam”.15 Dengan 

demikian dapat dipahami bahwa langkah yang digunakan adalah 

dengan menggunakan ibadah sebagai sarana secara simultan.  

Cara yang digunakan, dengan sarana di atas, diantaranya 

adalah “pembiasaan yang dilakukan sejak kecil dan berlangsung 

kontinyu”.16 Pada masa ini, pembinaan akhlakul karimah secara 

lahiriah terkadang perlu menggunakan cara paksaan dan jangka 

yang panjang sehingga siswa akan terbiasa. Kemudian, “pembinaan 

dilakukan dengan memberi teladan”.17 Cara-cara di atas telah 

terlebih dahulu dicontohkan oleh Rasulullah SAW.  

3. Dasar Pembinaan Akhlakul Karimah 

a. Dasar Religi 

Kata religi – religion dan religio, secara etimologi 

“Menurut Winker Paris dalam Algemene Encyclopaedie  mungkin 

                                                           
14Moh. Amin, Pengantar Ilmu Akhlaq. (Surabaya: EXPRESS, 1987), hal. 58. 
15M. Abdullah Yamin, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an. (Jakarta: Amzah As 

Marat, 2007), hal. 85. 
16Ibid, hal. 86. 
17Ibid, hal. 87. 
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sekali dari bahasa Latin, yaitu dari kata religere atau religare yang 

berarti terikat”.18  Maka dimaksudkan bahwa setiap orang yang 

bereligi adalah orang yang senantiasa merasa terikat dengan 

sesuatu yang dianggap suci. Kalau dikatakan berasal dari kata 

religere yang berarti berhati-hati, maka dimaksudkan bahwa orang 

yang bereligi itu adalah orang yang senantiasa bersikap hati-hati 

dengan sesuatu yang dianggap suci.  

Dasar religi adalah dasar-dasar yang bersumber dari Al-

Qur’an dan Sunnah Rasul (Al-Hadits). Sebagaimana disebutkan 

dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 125 yaitu:  

م  هُ لْ ادِ ةِ   وَجَ نَ سَ حَ ةِ ٱلْ ظَ وْْعِ مَ ةِ وَ ٱلْ مَ كْ الْ حِ يلِ رَبِ كَ بِ بِ ى   سَ لَ ٱدعُْ إِ
ِِۖ  ۦ  يلِ بِ ن سَ مَن ضَ لَّ عَ مُ بِ لَ عْ وَْ أَ نَّ رَبَّكَ هُ نُ   إِ سَ حْ ىَ أَ ى هِ الَّتِ بِ

ينَ ﴿۵۲۱﴾ دِ تَ هْ مُ الْ مُ بِ لَ عْ وَْ أَ  وَهُ
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”. (QS. An-

Nahl:125)19  

 

Sedangkan Hadits Nabi yang menjadi sumber hukum 

akhlak ialah:   

لَّمَ: لِِۖ صَلَّي اللُِۖ عَلَيِِْۖ وَسَ عَنْ أبَِيْ هُرَيْ رَةَ رَضِيَ اللُِۖ عَنُِْۖ قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ ال
مَ مَكَرمَِ الْأَخْلَقِ )رواه أحمد( إِنَّمَا بعَِثْتُ لِأتَُمِ   

                                                           
18Syafriadis, “Arti Religius” dalam 

http://Syafriadisjafar.blogspot.com/2011/12/artireligius.html, diakses 17 Juni 2019. 
19Al-Qur’an, Terjemah dan Tafsir. (Bandung: Jabal), hal. 281. 
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“Dari Abu Hurairah r.a.,: bahwa Rasulullah bersabda: 

“Sesungguhnya aku diutus ke bumi untuk menyempurnakan 

keutamaan akhlak””. (HR. Ahmad)  

 

Dan itulah sebagian ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits Nabi 

yang dapat peneliti kemukakan sebagai sumber hukum Akhlakul 

Karimah siswa, dimana kesemuanya mencerminkan dalam 

kepribadian Rasulullah SAW.  

b. Dasar Konstitusional 

Istilah konstitusi berasal dari bahasa Inggris yaitu 

“Constitution” dan berasal dari bahasa Belanda “constitue” dalam 

bahasa Latin (contitution, constituere) dalam bahasa Prancis yaitu 

“constiture” dalam bahasa Jerman “vertassung”20 dan kemudian 

dalam bahasa Ketatanegaraan RI diartikan sama dengan Undang-

undang dasar.  

Konstitusional adalah undang-undang atau dasar yang 

mengatur kehidupan suatu bangsa atau negara. Mengenai kegiatan 

pembinaan moral juga diatur dalam Undang-Undang Dasar 1945 

tentang pokok pikiran sebagai berikut:  

“Negara berdasar atas ketuhanan Yang Maha Esa menurut 

dasar kemanusiaan yang adil dan beradab, oleh karena itu, 

undang-undang dasar harus mengandung isi yang 

mewajibkan pemerintah dan lain-lain penyelenggaraan 

negara untuk memelihara budi pekerti manusia yang luhur 

dan memegang teguh cita-cita moral rakyat yang luhur”. 

 

                                                           
20Wikipedia, “Konstitusi” dalam http://id.m.wikipedia.org/wiki/konstitusi, diakses 17 Juni 

2019. 
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Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagai 

warga negara Indonesia yang berkeTuhannan Yang Maha Esa 

hendaknya ikut serta membina dan memelihara budi pekerti atau 

moral kemanusiaan yang luhur, demi terwujudnya warga negara 

yang baik dan bermoral.  

4. Langkah-langkah Pembinaan Akhlakul Karimah 

“Pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama 

dalam Islam”.21  Hal ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan 

Nabi Muhammad SAW. yang utamanya adalah untuk 

menyempurnakan akhlak yang mulia.  

Dalam pembinaan akhlak ini dapat pula dilihat dari perhatian 

Islam terhadap “pembinaan jiwa yang harus didahulukan dari pada 

pembinaan fisik”,  karena dari jiwa yang baik inilah akan 

menghasilkan perbuatan yang baik kepada manusia sehingga 

menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada seluruh kehidupan 

manusia, lahir dan batin.  

Perhatian Islam dalam pembinaan akhlak selanjutnya dapat 

dianalisis pada muatan akhlak yang terdapat pada seluruh aspek ajaran 

Islam. “Ajaran Islam tentang keimanan misalnya sangat berkaitan erat 

dengan amal saleh, dan perbuatan yang terpuji”. 22  yang tidak disertai 

                                                           
21As Marat, Pengantar Studi Akhlak. (Jakarta: PT. Raya Grafindo Persada, 2007), hal. 90. 

22Ibid., hal. 92. 
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amal saleh dinilai sebagai iman palsu, bahkan dianggap sebagai 

kemunafikan.  

Pembinaan akhlak dalam Islam juga terintegrasi dengan rukun 

Islam, hasil analisis Muhammad Al-Ghazali dalam buku A. Yamin 

yang berjudul “Studi Akhlak dalam Prespektif Al-Qur’an”23  telah 

menunjukkan dengan jelas, bahwa dalam rukun Islam yang lima itu 

terkandung konsep pembinaan akhlak. “Rukun Islam yang pertama 

mengucapkan dua kalimat syahadat, kalimat ini mengandung 

pernyataan bahwa manusia selama hidupnya tunduk terhadap aturan 

Allah”.24  Orang yang patuh kepada Allah dan Rasul-Nya tentunya 

akan baik. Kedua, mengerjakan shalat lima waktu sehari semalam, 

shalat yang dikerjakan akan membuat pelakunya terhindar dari sikap 

keji dan mungkar. Ketiga, membayar zakat, yaitu agar orang-orang 

yang melaksanakannya terhindar dari sikap kikir, membersihkan 

hartanya dan tidak mementingkan dirinya sendiri. Keempat, puasa 

bukan hanya menahan diri lapar dan haus, bahkan lebih dari itu untuk 

menahan sikap keji dan mungkar sehingga kita senantiasa 

melaksanakan perbuatan baik. Kelima, ibadah haji, dalam Islam 

bersifat komprehensif yang menuntut persyaratan, disamping harus 

menguasai ilmunya, juga harus sehat fisik, adanya kemauan yang 

kuat, adanya kesabaran dalam menjalankannya serta rela 

                                                           
23M. Abdullah Yamin, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an. (Jakarta: Amzah, 2007), 

hal. 98. 
24Ibid, hal. 99. 
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meninggalkan harta dan kekayaannya. Hubungan ibadah haji dengan 

akhlak dapat dipahami dari ayat ini, yaitu:  

َ  وَاَ  حَجَّ  فَاَ  رَفَ نَّ ٱلْ يهِ رَضَ فِ ن فَ  مَ اتٌ   فَ وْمَ لُ عْ رٌ مَّ هُ شْ حَجُّ أَ ٱلْ
ُِۖ ٱللَُِّۖ    مْ لَ عْ  َ يْ رٍ ي نْ خَ وْاْ مِ لُ عَ فْ ا تَ  جِ    وَمَ حَ ي ٱلْ الَ فِ دَ سُوْقَ وَاَ جِ فُ

ابِ  بَ ى ٱلْأَلْ وْلِ وْنِ يَ     أُ وَْى    وَ ٱت َّقُ قْ رَ الزَّادِ الت َّ  ْ ي نَّ خَ إِ واْ فَ دُ زَوَّ وَتَ 
﴾۵۹۱﴿ 

“(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barang siapa 

yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, 

maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di 

dalam masa mengerjakan haji. dan apa yang kamu kerjakan berupa 

kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. Berbekallah, dan 

sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa dan bertakwalah 

kepada-Ku hai orang-orang yang berakal”. (QS. Al-Baqarah: 197)25  

 

Selanjutnya bagaimana metode-metode pembinaan yang dapat 

kita lakukan sesuai dengan perspektif Islam, yaitu:  

a. Metode Uswah (teladan)  

Teladan adalah sesuatu yang pantas untuk diikuti, karena 

mengandung nilai-nilai kemanusiaan. Manusia teladan yang harus 

dicontoh dan diteladani adalah Rasulullah SAW, sebagaimana 

firman Allah SWT dalam QS. Al-Ahzab ayat 21:  

انَ  ََ ن  ةٌ  لِ مَ نَ سَ وَْةٌ حَ سْ وْلِ  ٱللَِِّۖ أُ ي رَسُ مْ فِ كُ انَ لَ ََ دْ  لَّقَ
﴾ ثِ يرًا ﴿ ََ رَ ٱللََِّۖ  ََ رَ وَذَ خِ وْْمَ ٱلَأ يَ  وْاْ ٱللََِّۖ وَ ٱلْ رْجُ  يَ 

 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

                                                           
25Al-Qur’an, Terjemah dan Tafsir. (Bandung: Jabal), hal. 31. 
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Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut 

Allah”. (QS. Al-Ahzab: 21)26  

 

Mengingat pendidik adalah seorang figur terbaik dalam 

pandangan anak, yang tindak tanduk dan sopan santunnya, disadari 

atau tidak, akan ditiru oleh mereka. Bahkan bentuk perkataan, 

perbuatan dan tindak tanduknya, akan senantiasa tertanam dalam 

kepribadian anak.27 

Oleh karena itu, guru hendaknya menjaga dengan baik 

perbuatan maupun ucapan sehingga naluri anak yang suka meniru 

dan mencontoh dengan sendirinya akan turut mengerjakan apa 

yang disarankan olehnya. 

b. Metode Ta’widiyah (pembiasaan)  

Secara etimologi, pembiasaan asal katanya adalah biasa. Dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, biasa artinya lazim atau umum, 

seperti  sediakala, sudah merupakan hal yang tidak terpisahkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Imam Ahmad dalam bukunya “Seni 

Mendidik Anak”,28  menyampaikan nasehat Imam al-Ghazali: 

“Seorang anak adalah amanah (titipan) bagi orang tuanya, hatinya 

sangat bersih bagaikan mutiara, jika dibiasakan dan diajarkan 

sesuatu kebaikan, maka ia akan tumbuh dewasa dengan tetap 

melakukan kebaikan tersebut, sehingga ia mendapatkan 

                                                           
26Ibid, hal. 420. 
27Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam: Jilid II. (Jakarta: Pustaka 

Amani, 1999), hal. 142. 
28Imam S. Ahmad, Tuntunan Akhlakul Karimah. (Jakarta: LEKDIS, 2005), hal. 79. 
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kebahagiaan di dunia dan akhirat”. Dalam ilmu jiwa 

perkembangan, “dikenal teori konvergensi”,29  dimana pribadi 

dapat dibentuk oleh lingkungannya, dengan mengembangkan 

potensi dasar yang ada padanya. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan, untuk mengembangkan potensi dasar tersebut, adalah 

melalui kebiasaan yang baik.  

Oleh karena itu, kebiasaan yang baik dapat menempa pribadi 

yang berakhlakul mulia. Aplikasi metode pembiasaan tersebut, 

diantaranya adalah terbiasa dalam keadaan berwudhu, terbiasa tidur 

tidak terlalu malam dan bangun tidak kesiangan, terbiasa membaca 

Al-Qur’an dan Asma ul-husna shalat berjamaah di masjid-mushala, 

terbiasa berpuasa sekali sebulan, terbiasa makan dengan tangan 

kanan, dan lain-lainnya.  

c. Metode Mau’izhah (nasehat)  

Kata Mau’izhah berasal dari kata wa’zhu, yang berarti nasehat 

yang terpuji, memotivasi untuk melaksanakannya dengan perkataan 

yang lembut. Allah berfirman dalm QS. Al-Baqarah ayat 232:  

ن   نَّ أَ وْهُ لُ لُ عْ نَّ فَاَ   تَ  هُ لَ جَ نَ أَ غْ لَ  َ ب  َ ا  ءَ ف سَ مُ النِ  تُ لَّقْ ا طَ ذَ وَإِ
كَ  رُوفِ   ذَ  لِ مَ عْ الْ مْ بِ هُ نَ  يْ  وْْا بَ  رَاضَ ا تَ  ذَ نَّ إِ هُ زْوَاجَ نَ أَ حْ نكِ يَ

مْ  كُ رِ   ذَ  لِ ي َ وْْمِ ٱلْأَخِ ٱلْ اللَِِّۖ وَ  نُ بِ ؤْمِ  ُ مْ ي كُ نْ انَ مِ ََ نْ  ِِۖ ۦ مَ ظُ بِ يُ وْعَ
وْنَ ﴿٢٣٢﴾ مُ لَ مْ اَ ت َ عْ تُ نْ  مُ وَأَ لَ عْ رُ   وَ ٱللَُِّۖ يَ  هَ طْ مْ وَأَ كُ ى   لَ زََْ  أَ

                                                           
29Ibid, hal. 85. 



26 
 

“Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa 

iddahnya, maka janganlah kamu (para wali) menghalangi 

mereka kawin lagi dengan bakal suaminya, apabila telah 

terdapat kerelaan di antara mereka dengan cara yang ma'ruf. 

Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yang beriman di 

antara kamu kepada Allah dan hari kemudian. Itu lebih baik 

bagimu dan lebih suci. Allah mengetahui, sedang kamu tidak 

mengetahui”. (QS. Al-Baqarah: 232)30 

Aplikasi metode nasehat, diantaranya adalah nasehat dengan 

argumen logika, nasehat tentang keuniversalan Islam, nasehat yang 

berwibawa, nasehat dari aspek hukum, nasehat tentang “amar 

ma’ruf nahi mungkar”, nasehat tentang amal ibadah, dan lain-

lain.31  

Namun yang paling penting, si pemberi nasehat harus 

mengamalkan terlebih dahulu apa yang dinasehatkan tersebut, 

kalau tidak demikian, maka nasehat hanya akan menjadi lips-

servise.  

d.  Metode Qishash (cerita)  

Qishash dalam pendidikan mengandung arti suatu cara dalam 

menyampaikan materi pelajaran dengan menuturkan secara 

kronologis tentang bagaimana terjadinya sesuatu hal baik yang 

sebenarnya terjadi ataupun hanya rekaan saja. “Dalam pendidikan 

Islam, cerita yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits merupakan 

metode pendidikan yang sangat penting, alasannya cerita dalam Al-

Qur’an dan Hadits selalu memikat, menyentuh perasaan, dan 

                                                           
30Al-Qur’an, Terjemah dan Tafsir..., hal. 37. 
31Zahruddin dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak. (Jakarta: PT Grafindo 

Persada, 2004), hal. 59. 
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mendidik perasaan keimanan”,32  contoh QS. Yusuf, QS. Bani 

Israil, dan lain-lain.  

“Aplikasi metode qishash ini, diantaranya adalah 

memperdengarkan casset, video, dan cerita-cerita tertulis atau 

bergambar”.  Pendidik harus membuka kesempatan bagi anak didik 

untuk bertanya, setelah itu menjelaskan tentang hikmah qishash 

dalam meningkatkan akhlak mulia.  

e. Metode Tsawab (ganjaran)  

Armai Arief dalam bukunya, Pengantar Ilmu dan Metodologi 

Pendidikan Islam, menjelaskan pengertian tsawab itu, sebagai: 

“hadiah, hukuman”.33  Metode ini juga penting dalam pembinaan 

akhlak, karena hadiah dan hukuman sama artinya dengan reward 

and punisment dalam pendidikan Barat. Hadiah bisa menjadi 

dorongan spiritual dalam bersikap baik, sedangkan hukuman dapat 

menjadi remote control, dari perbuatan tidak terpuji.                                                 

Aplikasi metode ganjaran yang berbentuk hadiah, diantaranya 

adalah “memanggil dengan panggilan kesayangan, memberikan 

maaf atas kesalahan mereka, mengeluarkan perkataan yang baik, 

bermain atau bercanda, menyambutnya dengan ramah, 

menelfonnya kalau perlu, dan lain-lain”. Aplikasi metode ganjaran 

yang berbentuk hukuman, diantaranya, “pandangan yang sinis, 

                                                           
32Ibid, hal. 60. 
33Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam. (Jakarta: PT. Grafindo 

Persada, 2004), hal. 78. 
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memuji orang lain dihadapannya, tidak memperdulikannya, 

memberikan ancaman yang positif dan menjewernya sebagai 

alternatif terakhir”.34 

Namun di negeri ini, terjadi hal yang dilematis, menjewer 

telinga anak didik dapat berurusan dengan pihak berwajib, karena 

adanya Undang-Undang Perlindungan Anak. Pernah terjadi 

seorang guru, karena menjewer telinga anak didiknya yang datang 

terlambat, orang tua siswanya melaporkannya ke polisi, dan sang 

guru masuk sel. Oleh karena itu, perlu pula dibuat Undang-Undang 

Perlindungan Guru sehingga guru dalam melaksanakan tugasnya 

lebih aman dan nyaman.  

Dan selanjutnya agar akhlak generasi muda semakin baik, dan 

akhlak mulia dapat pula terwujud, maka orang tua, guru, pemimpin 

formal dan non-formal mengaplikasikan metode pembinaan akhlak 

dalam perspektif Islam itu, dalam proses pendidikan, baik dalam 

lembaga pendidikan formal maupun kehidupan rumah tangga. 

5. Ciri-ciri Akhlakul Karimah 

Menurut Humaidi dalam bukunya yang membahas tentang 

macam-macam akhlakul karimah yaitu: (a) mengendalikan nafsu, (b) 

Ikhlas, (c) Qona’ah.35  Peneliti hanya membahas masalah akhlakul 

karimah yaitu akhlak yang baik, yang berupa semua akhlak yang 

                                                           
34Ibid, hal. 79. 
35Humaidi Tatapangarsa, Akhlak yang Mulia. (Surabaya: Bina Ilmu, 1990), hal. 53. 
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harus dianut serta dimiliki oleh setiap orang. Kemudian dijelaskan 

sebagai berikut:  

a. Mengendalikan Nafsu  

Nafsu merupakan salah satu organ rohani manusia disamping 

akal, nafsu sangat besar pengaruhnya dan sangat banyak 

mengeluarkan instruksi-instruksi pada anggota jasmani untuk 

berbuat dan ini banyak tergantung bagaimana sikap manusia itu 

dalam menghadapi gejolak nafsunya orang kuat sebenarnya 

bukanlah orang yang selalu menang dalam perkelaihan fisik, tetapi 

adalah orang yang berkemampuan menguasai hawa nafsunya 

sewaktu ia marah. Dan dalam Al-Qur’an disebutkan larangan 

mengikuti hawa nafsu, sebagai berikut: 

هْ وَْا  ءَ  ْْ أَ تَّبِ ا وَاَ تَ  هَ اتَّ بِ عْ رِ فَ ةٍ م ِ نَ ٱلْأَمْ ريِعَ ى   شَ لَ اكَ عَ نَ لْ عَ مَّ جَ ثُ
وْنَ ﴿٨١﴾ مُ لَ عْ ينَ اَ يَ   ٱلَّذِ

“Kemudian kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat 

(peraturan) dari  urusan (agama itu), maka ikutilah syariat itu 

dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak 

mengetahui”. (QS. Al-Jasiyah: 18)36  

 

b. Ikhlas   

Suatu pekerjaan dikatakan ikhlas kalau pekerjaan itu dilakukan 

semata-mata karena Allah, mengharap ridha dan pahala-Nya. 

Orang yang beramal tetapi tidak ikhlas, sangatlah celaka dan rugi, 

sebab amalnya menjadi percuma dan itu berarti amalnya tidak akan 

                                                           
36Al-Qur’an, Terjemah dan Tafsir..., hal. 500. 
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diterima oleh Allah. Yang dipegang oleh Allah sebenarnya apa 

yang menjadi niat dan setiap amal. Yang kemudian diperkuat oleh 

dalil Al-Qur’an tentang ikhlas sebagai berikut:  

وْاْ  صُ لَ خْ اللَِِّۖ وَأَ وْٱ بِ مُ صَ تَ وْاْ وَ ٱعْ حُ لَ صْ وْاْ وَأَ ابُ ينَ تَ اَّ ٱلَّذِ إِ
ؤْتِ ٱللَُِّۖ  وْْ فَ يُ  ينَ   وَسَ نِ ؤْمِ مُ َْ ٱلْ كَ مَ وْلَ  ئِ أُ لَِِّۖ فَ مْ لِ هُ ينَ  دِ

ا ﴿٨٤١﴾ يمً ظِ رًا عَ جْ ينَ أَ نِ ؤْمِ مُ  ٱلْ
“Kecuali orang-orang yang taubat dan mengadakan perbaikan 

dan berpegang teguh pada (agama) Allah dan tulus ikhlas 

(mengerjakan) agama mereka karena Allah. Maka mereka itu 

adalah bersama-sama orang yang beriman dan kelak Allah akan 

memberikan kepada orang-orang yang beriman pahala yang 

besar”. (QS. An-Nisa’:146)37 

 

c. Qona’ah  

Qona’ah adalah menerima dengan rela apa yang ada atau 

merasa cukup dengan apa yang dimiliki. Qona’ah bukanlah 

pengangguran. Qona’ah dalam pengertian yang luas sebenarnya 

mengandung tiga perkara yaitu: menerima dengan rela apa yang 

ada, memohon kepada Tuhan yang pantas di sekitar usaha, 

menerima, dengan sabar ketentuan-ketentuan Tuhan bertawakkal 

kepada Allah dan tidak tertarik oleh tipu daya Tuhan.  

Sedangkan menurut Djazuli dalam bukunya “Akhlak Dalam 

Islam” dalam menyebutkan macam-macam akhlak yaitu: (a) Syukur, 

(b) Adil, (c) Ridho, (d) Jujur, (e) Pemaaf, (f) At-Tawadhu’, (g) At-

Ta’awun. Yang kemudian dijelaskan sebagai berikut:  

                                                           
37Ibid, hal. 101. 
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a. Syukur  

Syukur artinya menyadari bahwa semua nikmat yang 

diperolehnya baik yang lahir maupun batin semuanya adalah dari 

Allah dan merasa gembira dengan nikmat itu serta 

bertanggungjawab kepada Allah.  

رُ ونِ ﴿٨۱٢﴾ فُ كْ تَ ى وَاَ رُواْ لِ كُ مْ وَ ٱشْ رَُْ َُ ذْ ى   أَ رُونِ َُ اذْ  فَ
“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula) 

kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu 

mengingkari (nikmat)-Ku”. (QS. Al-Baqarah: 152)38  

 

b. Adil   

Adil artinya memberikan hak kepada orang yang berhak 

menerimanya tanpa ada pengurangan, dan meletakkan segala 

urusan pada tempat yang sebenarnya tanpa ada aniaya, dan 

mengucapkan kalimat yang benar tanpa ada yang ditakuti kecuali 

terhadap Allah SWT saja. Kaitannya dengan sifat adil ini juga telah 

dusebutkan dalam Al-Qur’an, sebagai berikut: 

لْ  مْ   وَقُ هُ وَْءءَ هْ ْْ أَ تَّ بِ  َ   وَاَ ت
رْتَ  مِ آ أُ مَ ََ مْ  قِ تَ   وَ ٱسْ

ادعُْ  كَ فَ ذَ  لِ لِ فَ
مُ    كُ نَ  ْ ي لَ بَ  دِ رْتُ لِأَ عْ مِ ابٍ   وَأُ َِتَ نْ  زَلَ ٱللَُِّۖ مِ  ْ ن آ أَ مَ تُ بِ نْ امَ ءَ

ةَ  حُجَّ مْ   اَ كُ الُ عْ مَ مْ أَ كُ ا وَلَ نَ الُ مَ عْ آ أَ نَ مْ   لَ ا وَرَبُّكُ ٱللَُِّۖ رَب ُّنَ
يرُ ﴿٨۱﴾ صِ مَ ِِۖ ٱلْ يْ لَ  ا   وَإِ نَ  َ ن  ْ ي ُْ بَ  مَ جْ مُ   ٱللَُِّۖ يَ كُ نَ  ْ ي ا وَبَ  نَ  َ ن يْ   بَ 

“Maka karena itu serulah (mereka kepada agama ini) dan 

tetaplah sebagai mana diperintahkan kepadamu dan janganlah 

mengikuti hawa nafsu mereka dan katakanlah: "Aku beriman 

                                                           
38Ibid, hal. 23. 



32 
 

kepada semua kitab yang diturunkan Allah dan aku 

diperintahkan supaya berlaku adil diantara kamu. Allah-lah 

tuhan kami dan Tuhan kamu. bagi kami amal-amal kami dan 

bagi kamu amal-amal kamu. tidak ada pertengkaran antara kami 

dan kamu, Allah mengumpulkan antara kita dan kepada-Nyalah 

kembali (kita)". (QS. Asy-Syura: 15)39 

 

c. Ridho   

Kata ridho berasal dari bahasa Arab yaitu dari kata rodiya yang 

berarti senang, suka, rela. Ridho merupakan sifat yang terpuji yang 

harus dimiliki oleh manusia dan oleh sebab itulah dalam Al-Qur’an 

yang telah disebutkan tentang keharusan memiliki sifat ridho 

terhadap apapun. Disebutkan dalam QS. At-Taubah ayat 59, 

sebagai berikut:  

ا  نَ بُ  سْ وْاْ حَ الُ , وَ قَ ُِۖ وْلُ مُ ٱللَُِّۖ  وَرَسُ اهُ تَ ا آ ءَ وْاْ مَ مْ رَضُ ن َّهُ وْْ أَ وَلَ
ى ٱللَِِّۖ  لَ نَّآ إِ ُِۖ , إِ وْلُ ِِۖ ۦ وَرَسُ لِ لْ نْ فَ ا ٱللَُِّۖ مِ ينَ ؤْتِ يُ  ٱللَُِّۖ سَ

وْنَ ﴿۱۹﴾ بُ  رَاغِ
“Jikalau mereka sungguh-sungguh ridha dengan apa yang 

diberikan Allah dan RasulNya kepada mereka, dan berkata: 

"Cukuplah Allah bagi kami, Allah akan memberikan sebagian 

dari karunia-Nya dan demikian (pula) Rasul-Nya, sesungguhnya 

kami adalah orang-orang yang berharap kepada Allah," (tentulah 

yang demikian itu lebih baik bagi mereka)”. (QS. At-Taubah: 

59)40 

d. Jujur   

Jujur yaitu dapat dipercaya. Seorang mukmin hendaknya 

berlaku amanat, jujur dengan segala anugrah Allah SWT kepada 

dirinya, menjaga anggota lahir dan anggota batin dari segala 

                                                           
39Ibid, hal. 484. 
40Ibid, hal. 196. 
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maksiat serta mengerjakan perintah-perintah Allah SWT. kemudian 

Allah SWT mewajibkan manusia untuk berlaku adil dan jujur, 

dalam QS. Al-Anfaal ayat 58, sebagai berikut:  

نَّ  وَْءءٍ   إِ ى   سَ لَ هِ مْ عَ يْ لَ ذْ إِ ان  بِ ةً فَ انَ يَ وْْمٍ خِ نْ قَ  نَّ مِ افَ خَ ا تَ مَّ وَإِ
ينَ ﴿۱١﴾ نِ آئِ خَ حِبُّ ٱلْ  ٱللََِّۖ اَ يُ

“Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari 

suatu golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada 

mereka dengan cara yang jujur. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berkhianat”. (QS. Al-Anfal: 58)41 

 

e. Pemaaf   

Menyadari atas kesalahan orang lain dan memaafkan tanpa ada 

rasa dendam atau benci terhadap orang yang telah melukai dia 

ataupun menyakitinya. Dan ini sesuai dengan perintah Allah dalam 

Al-Qur’an tentang pemaaf, sebagai berikut:  

ينَ ﴿٨۹۹﴾ لِ اهِ جَ نِ ٱلْ رِضْ عَ عْ رْفِ وَأَ عُ رْ بِ الْ مُ وَْ وَأْ فْ عَ ذِ ٱلْ  خُ
“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang 

ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh”. 

(QS. Al-A’raf: 199)42 

 

f. At-Tawaadhu’  

Tawaadhu’ adalah memelihara pergaulan dan hubungan dengan 

sesama manusia serta memiliki rasa rendah hati tanpa perasaan 

kelebihan diri dari orang lain serta tidak merendahkan orang lain, 

dalam hal ini sesuai dengan ayat Al-Qur’an yang menjelaskan 

                                                           
41Ibid, hal. 184. 
42Ibid, hal. 176. 
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dengan jelas mengenai sifat tawadhu’ yang harus dimiliki oleh 

setiap manusia. Yaitu dalam QS. Al-Furqan ayat 63:  

ا  ذَ ا وَإِ وْْنً ى ٱلْأَرْضِ  هَ لَ وْنَ عَ شُ مْ ينَ يَ مَ  نِ ٱلَّذِ ادُ ٱلرَّحْ بَ وَعِ
﴾ ا ﴿ مً وْاْ سَاَ  الُ وْنَ قَ لُ اهِ جَ مُ ٱلْ هُ بَ  اطَ  خَ

 “Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) 

orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan 

apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka 

mengucapkan kata-kata (yang mengandung) keselamatan”. (QS. 

Al-Furqan: 63)43 

 

g. At-Ta’awun (bertolong-tolongan)  

Ta’awun adalah ciri kehalusan budi, kesucian jiwa, ketinggian 

akhlak dan membuahkan cinta antara teman kemudian tolong 

menolong juga sudah disebutkan dalam firman Allah dalam QS. 

Al-Maidah ayat 2:  

مِ  ثْ ى ٱلِْْ لَ وْاْ عَ اوَنُ وَْى    وَاَ ت َ عَ قْ بِ رِ  وَ ٱلت َّ ى ٱلْ لَ وْاْ عَ اوَنُ عَ .....وَتَ 
ابِ ﴿١﴾ قَ يدُ ٱلْ عِ دِ نَّ ٱللََِّۖ شَ وْاْ ٱللََِّۖ   إِ وَانِ   وَ ٱت َّقُ دْ عُ  وَ ٱلْ

 “…..Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada 

Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”. (QS. Al-

Maidah: 2)44 

 

6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Terbentuknya Akhlakul 

Karimah 

Setiap manusia itu memiliki sifat yang berbeda-beda dan sifat-

sifat itu dapat berubah-ubah setiap saat, terkadang timbul sifat-sifat 

                                                           
43Ibid, hal. 365. 
44Ibid, hal. 107. 
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yang baik dan terkadang timbul sifat buruk, hal itu terjadi karena ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi diantaranya faktor internal dan 

eksternal: 

1. Faktor internal 

Yang keadaan siswa itu sendiri, yang meliputi latar belakang 

kognitif (pemahaman ajaran agama, kecerdasan), latar belakang 

afektif (motivasi, minat, sikap, bakat, konsep diri dan 

kemandirian). Pengetahuan agama seseorang akan mempengaruhi 

pembentukan akhlak, karena ia dalam pergaulan sehari-hari tidak 

dapat terlepas dari ajaran agama. Selain kecerdasan yang dimiliki, 

siswa juga harus mempunyai konsep diri yang matang.45 Konsep 

diri dapat diartikan gambaran mental seorang terhadap dirinya 

sendiri, pandangan terhadap diri, penilaian terhadap diri, serta 

usaha untuk menyempurnakan dan mempertahankan diri. Dengan 

adanya konsep diri yang baik, anak tidak akan mudah terpengaruh 

dengan pergaulan bebas, maupun membedakan antara yang baik 

dan buruk, benar dan salah.46 

Selain konsep diri yang matang, faktor internal juga 

dipengaruhi oleh minat, motivasi dan kemandirian belajar. Minat 

adalah suatu harapan, dorongan untuk mencapai sesuatu atau 

membebaskan diri dari suatu perangsang yang tidak 

                                                           
45Muntholi’ah, Konsep Diri Positif Penunjang Prestasi PAI. (Semarang: Gunungjati, 

2002), hal. 8. 
46Ibid, hal. 27. 
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menyenangkan.47 Sedangkan motivasi adalah menciptakan kondisi 

yang sedemikian rupa, sehingga anak mau melakukan apa yang 

dapat dilakukannya. Dalam pendidikan motivasi berfungsi sebagai 

pendorong kemampuan, usaha, keinginan, menentukan arah dan 

menyeleksi tingkah laku pendidikan. Hal ini sebagaimana dalam 

Al-Qur’an surat Asy-Syams ayat 7-8: 

﴾ وَْاهَ ا﴿ قْ ا وَتَ  وْرَهَ جُ ا فُ هَ مَ هَ لْ أَ وَّْاهَ ا﴿۱﴾ فَ ا سَ سٍ وَمَ فْ وَنَ   

“Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya). Maka Allah 

mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 

ketakwaannya. (QS. Asy-Syams: 7-8)48 

2. Faktor eksternal  

Yaitu yang berasal dari luar siswa, yang meliputi pendidikan 

keluarga, pendidikan sekolah dan pendidikan lingkungan 

masyarakat. Salah satu aspek yang turut memberikan saham dalam 

terbentuknya corak sikap dan tingkah laku seseorang adalah faktor 

lingkungan. 

Selama ini dikenal adanya tiga lingkungan pendidikan, yaitu 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Merupakan faktor 

yang berpengaruh terhadap pembentukan perilaku atau akhlak 

remaja, dimana perkembangannya sangat dipengaruhi faktor 

lingkungan di antaranya adalah: 

a) Faktor pendidik 

                                                           
47Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 117. 
48Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf. (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hal. 111-113. 
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Pendidik adalah salah satu faktor pendidikan yang sangat 

penting, karena pendidik itulah yang akan bertanggungjawab 

dalam pembentukan pribadi anak didiknya. Terutama 

pendidikan agama ia mempunyai pertanggungjawaban yang 

lebih berat dibandingkan dengan pendidik pada umumnya, 

karena selain bertanggungjawab sebagai pembentukan pribadi 

anak yang sesuai dengan ajaran Islam, ia juga bertanggungjawab 

terhadap Allah SWT.49 

Menurut Prof. Athiyah Al Abrossyi, bahwa hubungan 

antara murid dengan gurunya seperti halnya bayangan dengan 

tongkatnya. Bagaimana bayangan dapat lurus, kalo tongkatnya 

sendiri itu bengkok. Yang berarti, bagaimana murid dapat 

menjadi baik kalau gurunya sendiri itu tidak baik. Dalam 

pepatah bahasa Indonesia dikatakan: Guru kencing berdiri, 

murid kencing berlari, yang artinya murid itu akan meniru 

bagaimana keadaan gurunya.50 

b) Faktor lingkungan 

Adalah suatu kenyataan bahwa pribadi-pribadi atau 

individu-individu, sebagai bagian dari alam sekitarnya, tidak 

dapat lepas dari lingkungannya itu. Bahkan beberapa ahli 

menyatakan bahwa individu tak akan berarti apa-apa tanpa 

adanya lingkungan yang mempengaruhinya. Pernyataan ini 

                                                           
49Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama. (Malang: Biro Ilmiah Fakultas 

Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, 1983), hal. 34. 
50Ibid, hal. 37. 
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banyak mengadung kebenaran sebab lingkungan adalah segala 

sesuatu yang melingkupi atau mengelilingi individu sepanjang 

hidupnya. Karena luasnya pengertian “segala sesuatu” itu, maka 

dapat disebut bahwa baik lingkungan fisik, lingkungan sosial, 

maupun lingkungan psikologi, merupakan sumber pengaruh 

terhadap kepribadian seseorang.51 

Lingkungan mempunyai peranan yang sangat penting 

terhadap berhasil tidaknya pendidikan agama. Karena 

perkembangan jiwa siswa itu sangat dipengaruhi oleh keadaan 

lingkungannya. Lingkungan akan dapat memberi pengaruh yang 

positif maupun yang negatif terhadap pertumbuhan jiwanya, 

dalam sikapnya, dalam akhlaknya maupun perasaan agamanya. 

Pengaruh tersebut di antaranya datang dari teman-teman 

sebayanya dan dari masyarakat sekitarnya. Hal ini sesuai dengan 

pendapatnya Prof. Muchtar Yahya dalam bukunya “Fannut 

Tarbiyah”, yang menyatakan sering meniru di antara anak 

dengan temannya sangat cepat dan sengat kuat.52  

Dengan demikian, apabila manusia tumbuh dalam 

lingkungan yang baik terdiri dari rumah yang teratur, sekolah 

yang maju dan kawan yang sopan, mempunyai undang-undang 

yang adil dan beragama dengan yang benar, tentu akan menjadi 

orang yang baik. Sebaliknya dari itu tentu akan menjadi orang 

                                                           
51Mahfudz Shalahuddin, Pengantar Psikologi Umum. (Surabaya: Sinar Wijaya, 1986), 

hal. 61. 
52Zuhairini, dkk, Metodologi Pendidikan Agama. (Solo: Ramadhani, 1993), hal. 40. 
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yang jahat. Oleh karena itu, dalam bergaul harus melihat teman 

bergaulnya.53  

c) Faktor orang tua 

Keluarga menurut para pendidik merupakan lapangan 

pendidikan yang pertama dan pendidikannya adalah kedua orang 

tua. Orang tua (bapak dan ibu) adalah pendidik kodrati. Mereka 

pendidik bagi anak-anaknya karena secara kodrat ibu dan bapak 

diberikan anugerah oleh Tuhan Pencipta berupa naluri orang tua. 

Karena naluri ini timbul rasa kasih saying para orang tua kepada 

anak-anak mereka, hingga secara moral keduanya merasa 

terbeban tanggungjawab untuk memelihara, mengawasi, 

melindungi serta membimbing keturunan mereka. 

Menurut Rasulullah SAW., fungsi dan peran orang tua 

bahkan mampu untuk membentuk arah keyakinan anak-anak 

mereka. Menurut beliau, setiap bayi yang dilahirkan sudah 

memiliki potensi untuk beragama, namun bentuk keyakinan 

agama yang dianut anak sepenuhnya tergantung dari 

pemeliharaan, dan pengaruh kedua orang tua mereka.54 

7. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi 

Membina dan mendidik akhlak terhadap siswa di sekolah tidak 

selamanya berjalan mulus tanpa halangan dan rintangan bahkan sering 

tejadi berbagai masalah dan yang mempengaruhi proses pembinaan 

                                                           
53M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Quran. (Jakarta: AMZAH, 

2007), hal. 91. 
54Jalaluddin, Psikologi Agama. (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hal. 294. 
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akhlak siswa di sekolah. Dalam pembinaan akhlak siswa ada faktor 

pendukung dan penghambat yang sangat berpengaruh dalam 

pembinaan akhlak siswa. Untuk lebih jelasnya  faktor-faktor tersebut 

adalah sebagai berikut: 

a. Faktor Pendukung  

1)   Faktor Lingkungan Keluarga 

Keluarga merupakan satuan sosial yang paling sederhana 

dalam kehidupan manusia. Anggota-anggota terdiri atas ayah, 

ibu dan anak-anak. Bagi anak-anak keluarga merupakan 

lingkungan sosial pertama yang dikenalnya. Dengan demikian 

kehidupan keluarga menjadi fase sosialisasi awal bagi 

pembentukan akhlak bagi anak. Pengaruh kedua orang tua 

terhadap perkembangan anak dalam pembinaan akhlak sudah 

lama disadari. Oleh kerena itu sebagai intervensi terhadap 

perkembangan akhlak tersebut, kedua orang tua diberi beban 

tanggung jawab. 

2)   Lingkungan Institusional (sekolah) 

Sekolah sebagai institusi pendidikan formal ikut memberi 

pengaruh dalam membantu perkembangan kepribadian anak. 

Hurlock sebagaimana dikutip oleh Syamsu Yusuf LN, 

mengemukakan bahwa:  

Sekolah merupakan faktor penentu bagi perkembangan 

kepribadian anak (siswa) baik dalam cara berpikir, bersikap,  
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maupun cara berperilaku.  Sekolah berperan sebagai substitusi 

keluarga dan guru sebagai substitusi orang tua”.55 

3)   Lingkungan Masyarakat (Pergaulan)                                               

Lingkungan masyarakat merupakan unsur pengaruh belaka, 

tapi norma dan tata nilai yang ada terkadang lebih mengikat 

sifatnya. Bahkan terkadang pengaruhnya  lebih  besar  dan 

perkembangan jiwa keagamaan baik dalam bentuk positif 

maupun negatif. 

Dari penjelasan diatas, maka lingkungan merupakan suatu hal 

yang sangat berpengaruh sekali terhadap proses pendidikan akhlak 

yang selama ini diterima siswa, dalam arti apabila lingkungan baik 

maka baik pula kepribadian anak, yang mana hal tersebut merupakan 

alat penunjang dalam pembinaan akhlak siswa. Begitu juga sebaliknya 

ketika lingkungan buruk, maka buruk pula kepribadian anak dan hal 

tersebut merupakan penghambat dalam pembinaan akhlak. 

b. Faktor Penghambat 

1)   Terbatasnya pengawasan pihak sekolah 

Pihak sekolah khususnya guru tidak bisa selalu memantau 

atau mengawasi perilaku siswa diluar sekolah. Selain itu guru 

diluar tidak mengetahui baik buruk lingkungan tempat tinggal 

siswa terutama sekali orang tua atau keluarga yang sangat 

memegang peranan penting dalam pembinaan akhlak siswa. 

                                                           
55Syamsu Yusuf. L. N, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. (Bandung: 

Rosdakarya,2002), hal. 55. 
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2)   Kurangnya kesadaran para siswa 

Siswa kurang sadar akan pentingnya kegiatan keagamaan 

yang dilakukan oleh sekolah, apalagi kegiatan tersebut 

berkaitan sekali dengan pembinaan akhlak siswa. 

3)   Kurangnya sarana dan prasarana 

Guna menunjang strategi guru Pendidikan Agama Islam 

dalam pembinaan Akhlak siswa maka juga harus ada kegiatan-

kegiatan yang bisa mendukungnya. Kegiatan-kegiatan tersebut 

bisa berjalan lancar apabila sarana dan prasarananya dapat 

terpenuhi, namun apabila sarana dan prasarananya kurang 

maka hal tersebut menjadi kendala bagi pelaksanaan kegiatan. 

4)   Pengaruh tayangan televise 

Tayangan televisi yang kurang mendidik merupakan 

pengaruh yang tidak baik bagi anak, karena secara tidak 

langsung memberikan contoh yang kurang baik sehingga 

dikhawatirkan anak-anak meniru. 

Dari uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa faktor 

penghambat strategi guru pendidikan agama Islam ada beberapa 

faktor. Beberapa faktor tersebut ialah sebagai berikut: 

1. Terbatasnya pengawasan pihak sekolah 

2. Kurangnya kesadaran para siswa 

3. Kurangnya sarana dan prasarana 

4. Pengaruh tayangan televisi. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa orang 

berkaitan dengan akhlakul karimah, bahkan ada yang melakukan 

penelitian yang hampir sama dengan yang akan peneliti lakukan. Namun, 

fokus penelitian yang digunakan berbeda dengan yang dilakukan peneliti. 

Adapun beberapa penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Meylisa Tindi Putriningtyas. “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Pembinaan Akhlak Karimah Siswa di SMP Islam Al-Azhaar 

Tulungagung”, Fokus penelitian: 

a. Bagaimana strategi guru pendidikan agama Islam dalam 

pembinaan akhlak karimah terhadap Allah SWT di SMP Islam Al-

Azhaar Tulungagung?  

b. Bagaimana strategi guru pendidikan agama Islam dalam 

pembinaan akhlak  karimah terhadap sesama di SMP Islam Al-

Azhaar Tulungagung?  

c. Bagaimana strategi guru pendidikan agama Islam dalam 

pembinaan akhlak karimah terhadap lingkungan di SMP Islam Al-

Azhaar Tulungagung?  

Hasil Penelitian: 

1) Startegi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak 

Karimah siswa terhadap Allah Swt. di SMP Islam Al Azhaar 

Tulungagung melalui pendidikan langsung  meliputi keteladanan, 
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pembiasaan, dan latihan. Sedangakan melaui pendidikan secara 

tidak langsung meliputi hukuman.  

2) Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak 

Karimah siswa terhadap Sesama di SMP Islam Al Azhaar 

Tulungagung melalui pendidikan langsung meliputi keteladanan, 

pembiasaan, dan anjuran. sedangkan melalui pendidikan secara 

tidak langsung melalui  larangan, dan hukuman.  

3) Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak 

Karimah siswa terhadap Lingkungan di SMP Islam Al Azhaar 

Tulungagung melalui pendidikan secara  langsung dengan melalui 

anjuran, pembiasaan Sedangkan melalui pendidikan secara tidak 

langsung dengan melalui pengawasan dan hukuman.   

 

2. Dewi Purnamasari. “Peran Guru Aqidah Akhlak dalam Pembentukan 

Akhlakul Karimah Santri Pondok Darul Islah Narathiwat Thailand 

Selatan”, Fokus Penelitian: 

a. Bagaimana peran guru aqidah akhlak dalam pembentukan sopan 

santun santri Pondok Darul Islah Narathiwat Thailand Selatan? 

b. Bagaimana peran guru aqidah akhlak dalam pembentukan 

kejujuran santri Pondok Darul Islah Narathiwat Thailand Selatan? 

c. Bagaimana peran guru aqidah akhlak dalam pembentukan 

tanggung jawab santri Pondok Darul Islah Narathiwat Thailand 

Selatan? 
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Hasil Penelitian: 

1) Dalam pembentukan sopan santun, peran guru aqidah akhlak 

adalah memberikan pengarahan di awal semester setelah 

penerimaan santri baru berkaitan tentang peraturan etika yang tidak 

tertulis, Bekerja sama dengan seluruh guru dalam membentuk 

sopan santun dengan memberikan teladan atau contoh bagaimana 

bersikap sopan santun, Membudayakan gerakan 5S ( Senyum, 

Sapa, Salam, Sopan dan Santun) dan Memberikan peringatan dan 

sanksi kepada santri yang kurang sopan.  

2) Dalam pembentukan kejujuran, peran guru aqidah akhlak adalah 

memberikan motivasi untuk bersikap jujur dengan menceritakan 

kisah-kisah Islami yang berkaitan dengan kejujuran, membuat 

beberapa tulisan yang berisi ayat-ayat Al-Qur’an, Hadits dan kata-

kata bijak berkaitan dengan akhlakul karimah kejujujuran, Bersikap 

sabar dengan bertanya secara halus saat menemukan santri datang 

terlambat agar santri berkata jujur dan mengakui kesalahannya, 

memantau para santri dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya 

seperti sholat berjama’ah di masjid, mengaji kitab dan saat 

kebersihan, membiasakan santri untuk bersikap jujur pada saat 

ujian, dan mengatur posisi duduk saat ujian serta memberikan 

pengawas lebih dari satu orang.  

3) Dalam pembentukan tanggung jawab, peran guru aqidah akhlak 

adalah memberikan teladan atau contoh bertanggung jawab pada 
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tugas dan kewajiban antara lain dengan melaksanakan sholat 

berjama’ah di masjid dan selalu menghargai waktu dengan datang 

ke sekolah tepat waktu, mengajarkan kepemimpinan dengan 

pembagian tugas kelompok dan memilih ketua pada setiap 

kelompok, Mengajarkan untuk bekerja sama dengan temannya 

dalam menyelesaikan tugas kelompok, memantau para santri dalam 

melaksanakan tugasnya saat piket kelas.  

 

3. Oktania Hainur Rosyida. “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dalam Pembentukan Akhlakul Karimah Siswa SMP Negeri I 

Talun Blitar”, Fokus penelitian: 

a. Bagaimanakah setrategi guru pendidikan agama Islam dalam 

pembentukan akhlakul karimah siswa kelas SMP Negeri 1 Talun 

Blitar? 

b. Bagaiamanakah langkah-langkah guru pendidikan agama Islam 

dalam pembentukan akhlakul karimah siswa  SMP Negeri 1 Talun 

Blitar? 

c. Apakah faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 

pembentukan akhlakul karimah siswa SMP Negeri 1 Talun Blitar ?  

Hasil Penelitian:  

1) Strategi  guru pendidikan agama  Islam  dalam  pembentukan  

akhlakul  karimah  siswa di SMP Negeri 1 Talun Blitar yaitu (1) 

keteladanan dari para guru (termasuk kepala sekolah) dan para 
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karyawan. (2) membangun komunikasi yang harmonis antara 

guru, orang tua siswa, dan masyarakat dalam rangka mewujudkan 

kultur akhlak mulia di kalangan siswa di sekolah juga sangat 

penting diadakan. Sedangkan  metode  yang digunakan  metode 

keteladanan, anjuran, ceramah,  metode diskusi, dan metode 

pemberian hukuman. 

2) Langkah-langkah yang dilakukan guru pendidikan agama Islam 

dalam pembentukan akhlakul karimah siswa di SMP Negeri 1 

Talun Blitar yaitu membaca do‟a (do’a bersama) pada pagi hari  

sebelum  pelajaran  pertama  dimulai,  shalat  jama‟ah  dhuhur  

pada berakhirnya  jam  pelajaran,  melakukan  kegiatan  

peringatan  hari  besar Islam  (PHBI), melaksanakan  istighosah  

setiap  menjelang  ujian  semester dan pemeriksaan  tentang  tata  

tertib. 

3) Faktor pendukung dan penghambat guru pendidikan agama Islam 

dalam pembentukan akhlakul karimah siswa di SMP Negeri 1 

Talun Blitar yaitu adanya  kesadaran  dari  para  siswa, adanya 

kebersamaan  dalam  diri  masing-masing  guru  dalam  

pembentukan akhlakul karimah siswa, adanya motivasi dan 

dukungan dari orang tua. Sedangkan yang  menjadi  faktor  

penghambat adalah latar belakang siswa yang kurang mendukung,   

lingkungan  masyarakat  (pergaulan)  yang kurang  mendukung 

dan  pengaruh  dari tayangan televisi atau media cetak. 
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Tabel 2.1 

Kesamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian Dulu Penelitian Sekarang 

N

o 

 

Judul 

Fokus 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Perbandingan 

Kesamaan Perbedaan 

1. Strategi 

Guru 

Pendidik

an 

Agama 

Islam 

dalam 

Pembina

an 

Akhlak 

Karimah 

Siswa di 

SMP 

Islam Al-

Azhaar 

Tulunga

gung 

1. Bagaimana 

strategi guru 

pendidikan 

agama Islam 

dalam 

pembinaan 

akhlak 

karimah 

terhadap Allah 

SWT. di SMP 

Islam Al-

Azhaar 

Tulungagung? 

2. Bagaimana 

strategi guru 

pendidikan 

agama Islam 

dalam 

pembinaan 

akhlak  

karimah 

terhadap 

sesama di 

SMP Islam 

Al-Azhaar 

Tulungagung? 

3. Bagaimana 

strategi guru 

pendidikan 

agama Islam 

dalam 

pembinaan 

akhlak 

karimah 

terhadap 

lingkungan di 

SMP Islam 

1. Startegi Guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

dalam 

Pembinaan 

Akhlak 

Karimah 

siswa 

terhadap 

Allah SWT. 

di SMP 

Islam Al-

Azhaar 

Tulungagung 

melalui 

pendidikan 

langsung  

meliputi 

keteladanan, 

pembiasaan, 

dan latihan. 

Sedangakan 

melaui 

pendidikan 

secara tidak 

langsung 

meliputi 

hukuman.  

2. Strategi Guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

dalam 

Pembinaan 

Akhlak 

Karimah 

siswa 

terhadap 

 Teknik 

pengumpu

lan data: 

Observasi, 

wawancar

a, dan 

dokumenta

si. 

 Analisa 

Penelitian

: Reduksi 

data, 

Penyajian 

data dan 

Penarikan 

kesimpula

n. 

 Lokasi 

Penelitian:  

SMP Islam 

Al-Azhaar 

Tulungagu

ng 

 Pengeceka

n 

Keabsahan 

Data: 

Kreadibilit

as, 

Keteraliha

n, 

Dependabi

litas dan 

Konfirmab

ilitas 
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Al-Azhaar 

Tulungagung? 

 

Sesama di 

SMP Islam 

Al-Azhaar 

Tulungagung 

melalui 

pendidikan 

langsung 

meliputi 

keteladanan, 

pembiasaan, 

dan anjuran. 

sedangkan 

melalui 

pendidikan 

secara tidak 

langsung 

melalui  

larangan, dan 

hukuman.  

3. Strategi Guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

dalam 

Pembinaan 

Akhlak 

Karimah 

siswa 

terhadap 

Lingkungan 

di SMP 

Islam Al-

Azhaar 

Tulungagung 

melalui 

pendidikan 

secara  

langsung 

dengan 

melalui 

anjuran, 

pembiasaan 

Sedangkan 

melalui 

pendidikan 

secara tidak 

langsung 
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dengan 

melalui 

pengawasan 

dan 

hukuman.   

 

2. Peran 

Guru 

Aqidah 

Akhlak 

dalam 

Pembent

ukan 

Akhlakul 

Karimah 

Santri 

Pondok 

Darul 

Islah 

Narathiw

at 

Thailand 

Selatan. 

1. Bagaimana 

peran guru 

aqidah akhlak 

dalam 

pembentukan 

sopan santun 

santri Pondok 

Darul Islah 

Narathiwat 

Thailand 

Selatan? 

2. Bagaimana 

peran guru 

aqidah akhlak 

dalam 

pembentukan 

kejujuran 

santri Pondok 

Darul Islah 

Narathiwat 

Thailand 

Selatan? 

3. Bagaimana 

peran guru 

aqidah akhlak 

dalam 

pembentukan 

tanggung 

jawab santri 

Pondok Darul 

Islah 

Narathiwat 

Thailand 

Selatan? 

 

1. Dalam 

pembentukan 

sopan santun, 

peran guru 

aqidah 

akhlak 

adalah 

memberikan 

pengarahan 

di awal 

semester 

setelah 

penerimaan 

santri baru 

berkaitan 

tentang 

peraturan 

etika yang 

tidak tertulis, 

Bekerja sama 

dengan 

seluruh guru 

dalam 

membentuk 

sopan santun 

dengan 

memberikan 

teladan atau 

contoh 

bagaimana 

bersikap 

sopan santun, 

Membudaya

kan gerakan 

5S ( Senyum, 

Sapa, Salam, 

Sopan dan 

Santun) dan 

Memberikan 

peringatan 

 Teknik 

pengumpu

lan data: 

Observasi, 

wawancar

a, dan 

dokument

asi. 

 Analisis 

Data: 

Reduksi 

data, 

Penyajian 

data dan 

Penarikan 

kesimpula

n  

 

 Lokasi 

Penelitian

: Pondok 

Darul 

Islah 

Narathiwa

t Thailand 

Selatan.  

 Pengecek

an 

Keabsaha

n Data: 

Triangula

si, 

Perpanjan

gan 

penelitian 

dan 

Pembahas

an teman 

sejawat. 
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dan sanksi 

kepada santri 

yang kurang 

sopan. 

2. Dalam 

pembentukan 

kejujuran, 

peran guru 

aqidah 

akhlak 

adalah 

memberikan 

motivasi 

untuk 

bersikap 

jujur dengan 

menceritakan 

kisah-kisah 

Islami yang 

berkaitan 

dengan 

kejujuran, 

membuat 

beberapa 

tulisan yang 

berisi ayat-

ayat Al-

Qur’an, 

Hadits dan 

kata-kata 

bijak 

berkaitan 

dengan 

akhlakul 

karimah 

kejujujuran, 

Bersikap 

sabar dengan 

bertanya 

secara halus 

saat 

menemukan 

santri datang 

terlambat 

agar santri 

berkata jujur 



52 
 

dan 

mengakui 

kesalahannya

, memantau 

para santri 

dalam 

melaksanaka

n tugas dan 

kewajibanny

a seperti 

sholat 

berjama’ah 

di masjid, 

mengaji 

kitab dan 

saat 

kebersihan, 

membiasaka

n santri 

untuk 

bersikap 

jujur pada 

saat ujian, 

dan 

mengatur 

posisi duduk 

saat ujian 

serta 

memberikan 

pengawas 

lebih dari 

satu orang.  

3. Dalam 

pembentukan 

tanggung 

jawab, peran 

guru aqidah 

akhlak 

adalah 

memberikan 

teladan atau 

contoh 

bertanggung 

jawab pada 

tugas dan 

kewajiban 
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antara lain 

dengan 

melaksanaka

n sholat 

berjama’ah 

di masjid dan 

selalu 

menghargai 

waktu 

dengan 

datang ke 

sekolah tepat 

waktu, 

mengajarkan 

kepemimpina

n dengan 

pembagian 

tugas 

kelompok 

dan memilih 

ketua pada 

setiap 

kelompok, 

Mengajarkan 

untuk 

bekerja sama 

dengan 

temannya 

dalam 

menyelesaika

n tugas 

kelompok, 

memantau 

para santri 

dalam 

melaksanaka

n tugasnya 

saat piket 

kelas.  

 

3. Upaya 

Guru 

Pendidik

an 

Agama 

Islam 

1. Bagaimana 

strategi guru 

pendidikan 

agama Islam 

dalam 

pembentukan 

1. Strategi  guru 

pendidikan 

agama  Islam  

dalam  

pembentukan  

akhlakul  

 Teknik 

pengumpu

lan data: 

Observasi, 

wawancar

a, dan 

 Lokasi 

penelitian:  

SMP 

Negeri 1 

Talun 

Blitar. 
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dalam 

Pembent

ukan 

Akhlakul 

karimah 

Siswa di 

SMP 

Negeri 1 

Talun 

Blitar. 

 

akhlakul 

karimah siswa 

SMP Negeri 1 

Talun Blitar. 

2. Bagaimana 

langkah-

langkah guru 

pendidikan 

agama Islam 

dalam 

pembentukan 

akhlakul 

karimah siswa 

SMP Negeri 1 

Talun Blitar. 

3. Apakah 

Faktor-Faktor 

pendukung 

dan 

penghambat 

dalam 

pembentukan 

akhlakul 

karimah siswa 

SMP Negeri 1 

Talun Blitar. 

 

karimah  

siswa di 

SMP Negeri 

1 Talun 

Blitar yaitu 

(1) 

keteladanan 

dari para 

guru 

(termasuk 

kepala 

sekolah) dan 

para 

karyawan. 

(2) 

membangun 

komunikasi 

yang 

harmonis 

antara guru, 

orang tua 

siswa, dan 

masyarakat 

dalam rangka 

mewujudkan 

kultur akhlak 

mulia di 

kalangan 

siswa di 

sekolah juga 

sangat 

penting 

diadakan. 

Sedangkan  

metode  yang 

digunakan  

metode 

keteladanan, 

anjuran, 

ceramah,  

metode 

diskusi, dan 

metode 

pemberian 

hukuman. 

 

dokument

asi. 

 

 Pengecek

an 

Keabsaha

n Data: 

Ketekuna

n 

pengamat

an, 

Triangula

si dan 

Pemeriksa

an sejawat 

melalui 

diskusi 
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2. Langkah-

langkah yang 

dilakukan 

guru 

pendidikan 

agama Islam 

dalam 

pembentukan 

akhlakul 

karimah 

siswa di 

SMP Negeri 

1 Talun 

Blitar yaitu 

membaca 

do‟a (do’a 

bersama) 

pada pagi 

hari  sebelum  

pelajaran  

pertama  

dimulai,  

shalat  

jama‟ah  

dhuhur  pada 

berakhirnya  

jam  

pelajaran,  

melakukan  

kegiatan  

peringatan  

hari  besar 

Islam  

(PHBI), 

melaksanaka

n  istighosah  

setiap  

menjelang  

ujian  

semester dan 

pemeriksaan  

tentang  tata  

tertib. 

3. Faktor 

pendukung 

dan 
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penghambat 

guru 

pendidikan 

agama Islam 

dalam 

pembentukan 

akhlakul 

karimah 

siswa di 

SMP Negeri 

1 Talun 

Blitar yaitu 

adanya  

kesadaran  

dari  para  

siswa, 

adanya 

kebersamaan  

dalam  diri  

masing-

masing  guru  

dalam  

pembentukan 

akhlakul 

karimah 

siswa, 

adanya 

motivasi dan 

dukungan 

dari orang 

tua. 

Sedangkan 

yang  

menjadi  

faktor  

penghambat 

adalah latar 

belakang 

siswa yang 

kurang 

mendukung,   

lingkungan  

masyarakat  

(pergaulan)  

yang kurang  

mendukung 
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dan  

pengaruh  

dari tayangan 

televisi atau 

media cetak. 

 

 

 

C. Alur Penelitian 

Dalam penelitian ini penelili ingin mengetahui tentang strategi 

guru pendidikan agama Islam dalam membentuk akhlakul karimah siswa 

di MA Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung. Keberhasilan membina 

akhlakul karimah  siswa di MA Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung 

sangat ditentukan dari strategi yang dilakukan oleh guru pendidikan agama 

Islam. Dan keberhasilan akhlakul karimah siswa ini juga di tandai dengan 

perubahan perilaku siswa yang lebih baik dan bagi guru pendidikan agama 

Islam adalah telah berhasil membentuk akhlakul karimah siswa dengan 

strategi  yang dilakukan. Paradigma pada hasil penelitian dikemukakan 

dengan sebuah gambar sebagai berikut: 
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Bagan 2.1 

Strategi Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa di MA Darul Hikmah 

Tawangsari Kedungwaru Tulungagung 
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